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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effectiveness 

of later “U” seating formation on Indonesian language 

learning outcomes of fourth grade students at SD 

Muhammadiyah Ponorogo. This research is focused on quasi-

experimental design. The research instruments used were Pre-

Test and Post-Test questions. In this study using data analysis 

techniques Normality Test, Homogeneity Test, and 

Hypothesis Test. Based on the t test, it is known that the 

average pre-test value is 71.18 or 71.18% after the post-test is 

95.04 or 95.04% so that the increase is 23.86 or 23.86%. 

Based on the test results, the average value of the control class 

was 89.29 while the average value of the experimental class 

was 95.04, so that from the final data analysis obtained tcount 

= 2.861 while ttable = 2.004, because the value of tcount> 

ttable then significance and the proposed hypothesis can be 

accepted, so the result is “there is a difference in students' 

Indonesian learning outcomes when before and after using the 

later U seating formation”. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang terdapat di Indonesia selalu mengalami perkembangan, dengan adanya 

penerapan kurikulum merdeka yang termasuk dalam bentuk kebaruan guna menjalankan proses 

belajar mengajar yang aktif (Sari, Yulia, and Abadi 2023). Pendidikan merupakan upaya sadar 

dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana siswa dapat 

aktif mengembangkan potensi diri mereka (Saputro 2017).  

Guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran siswa disekolah, seorang guru 

yang berada di garda depan bertanggung jawab untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi, dan mereka adalah elemen utama yang menentukan kualitas Pendidikan. 

Selama proses belajar mengajar, guru dan siswa berkomunikasi dengan tenang di dalam kelas. 

Seorang guru yang unggul memiliki berbagai macam, termasuk akademis, atletis, emosional, 

moral, dan spiritual. Generasi yang mampu bertahan dalam berbagai tantangan zaman akan 

menjadi hasil dari semua itu. Untuk memenuhi tanggung jawab professional merekeka sebagai 
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pendidik, para pengajar harus memiliki tingkat keahlian, kualitas, dan dedikasi yang tinggi 

(Kusnandar 2007). 

Kemampuan profesional, peran guru, kualitas kurikulum, sarana dan fasilitas 

Pendidikan, biaya, iklim sekolah, dan pengelolaan sekolah, semua berpengaruh terhadap proses 

Pendidikan di sekolah. Guru harus menggunakan metode atau pendekatan mengajar yang baik 

sehingga siswa merasa tertarik atau tidak bosan saat belajar. Hal ini sangat berdampak terhadap 

hasil belajar siswa (Suwardi and Farnisa 2018).  

Permendikbudristek No 29 tahun 2021 menyatakan bahwasanya tugas yang paling  

utama bagi seorang guru profesional ialah bertanggung jawab untuk mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa di jalur formal pendidikan anak usia 

dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Kognisi et al. 2021). Guru haruslah bisa 

menciptakan suasana belajar yang inovatif, menyenangkan, atau pembelajaran yang 

stimulasinya dapat memicu perhatian serta konsentrasi siswa dan semangat dalam 

berpartisipasi aktif pada saat proses pembelajaran agar tujuan dari pendidikan itu sendiri dapat 

tercapai. 

Dengan adanya pembelajaran aktif maka itu dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa, 

yang mana hasil belajar yang baik dihasilkan dari adanya proses pembelajaran yang aktif, 

inovatif, dan kreatif. Hasil belajar inilah yang menentukan bagaimana seorang peserta didik 

memahami apa yang mereka pelajari (Badru and Mukaromah 2022) . 

Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan pendidikan adalah dengan melihat hasil 

belajar siswa. Semakin baik hasil belajar siswa maka sudah sangat jelas bahwa mereka 

memiliki kapasiitas untuk mencapai tingkat pembelajaran terbaik mereka (Marfua’ah and 

Ariyanto 2018). Proses belajar yang efektif akan menjadi tolak ukur untuk melihat ukuran 

seberapa baik siswa menguasai materi pelajaran selama proses pembelajaran (Marfua’ah and 

Ariyanto 2018). Kegiatan pengukuran hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi dalam perilaku 

individu, yang menghasilkan peningkatan dalam kualitas tindakan mereka. 

Prestasi siswa selama proses pembelajaran menjadi indikator penting yang 

menunjukkan sejauh mana hasil belajar tersebut tercapai, dengan kata lain kemampuan dan 

pencapaian siswa dalam kegiatan belajar dapat dijadikan sebagai bukti konkret dari 

perkembangan yang telah mereka alami (Putrai and Ganing 2023). Suasan kelas sangat 
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memengaruhi bagaimana siswa belajar, guru harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 

agar siswa lebih termotivasi untuk belajar, karena dengan adanya motivasi yang tinggi pada 

siswa maka akan dapat menjadikan siswa semangat dalam belajar dan membuahkan hasil 

belajar yang baik (Sterfebrian 2023). Siswa cenderung mendapatkan hasil belajar yang optimal 

jika mereka memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran.  

Penataan formasi tempat duduk merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru dalam mengelola kelas. Dengan mengubah posisi tempat duduk dari yang baik 

dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif (Sterfebrian 2023). Rendah dan kurangnya 

hasil belajar siswa bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal (Marfua’ah and Ariyanto 2018). Permasalan ini akan menjadi faktor kurangnya hasil 

belajar siswa, dan permasalahan seperti ini harus bisa diatasi oleh guru agar dapat tercapainya 

target pembelajaran. Karena jika hal ini tidak teratasi maka akan dapat menghalangi tercapainya 

proses pembelajaran tersebut.  

Penataan atau peyusunan tempat duduk memiliki dampak yang signifikan pada 

pengelolaan kelas jika dibandingkan dengan metode lain. Penataan dan penyusunan tempat 

duduk termasuk dalam pengaturan manajemen kelas, yang mana manajemen pengaturan 

tempat duduk ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Alejos 2017). Penataan 

tempat duduk yang dilakukan oleh seorang guru selama pembelajaran menunjukkan bagaimana 

strategi, metode dan media yang digunakan terintregasi (Harjali 2019). Dalam artian bahwa 

seorang guru dapat mengubah posisi atau formasi tempat tempat duduk siswa setiap kali proses 

pembelajaran. Namun, jika guru ingin mengetahui bagaiman siswa bekerja secara kelompok, 

mereka dapat mengubah posisi tempat duduk menjadi later U.  

Dalam penelitian ini, formasi tempat duduk yang digunakan ialah formasi tempat duduk 

later U. Formasi tempat duduk later U menurut Alejos merupakan bentuk tempat duduk yang 

bila dilihat dari atas akan berbentuk U, serta memiliki kelebihan diantaranya yaitu: a) peserta 

didik dapat berhadapan langsung dengan guru tanpa batasan; b) terjadinya  interaksi antara guru 

dan siswa secara langsung, sehingga siswa memperoleh perhatian dari guru; c) dapat 

mengurangi tingkah laku yang tidak perlu dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran; 

d) guru mendekatkan diri kepadda siswa; e) siswa merasa diperhatikan oleh guru sepanjang 

waktu  (Alejos 2017). 
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Menurut Munawar penataan tempat duduk later U adalah salah satu pendekatan dalam 

proses pembelajaran yang melibatkan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif, serta 

menyenangkan. Strategi ini juga memberikan prinsip-prinsip untuk penyampaian materi yang 

bervariasi dan tidak monoton (Munawar 2020). Maka menurut beberapa para ahli tersebut 

formasi later U merupakan suatu pengaturan meja dan kursi yang sengaja dibentuk menjadi 

huruf U, yang mana jika dilihat dari berbagai arah akan tetap berbentuk huruf U. 

Peneliti sebelumnya banyak menggunakan formasi tempat duduk ini untuk mengatasi 

motivasi dan hasil belajar siswa. Pada penelitian Sartika mendapatkan hasil bahwa pengelolaan 

tempat duduk berpengaruh terhadap hasil belajar IPA, dalam artian hasil pembelajaran IPA 

dipengaruhi oleh manajemen tempat duduk (Sartika 2020).  Penelitian Anisa Luwesty et all 

dalam penelitiannya, penataan formasi tempat duduk later U berhasil meningkatkan keinginan 

siswa untuk belajar sejarah (Luwesti, Syaiful, and Ekwandari 2017).  Pada penelitian Ria 

Ratnawati dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan tempat duduk formasi huruf U dan 

lingkaran terhadap hasil belajar IPA. Menurut hasil belajar IPA, penggunaan formasi tempat 

duduk formasi huruf U lebih baik dari pada formasi lingkaran, dengan nilai rata-rata 88,34 

untuk formasi huruf U lebih besar dari pada 83,06 untuk formasi lingkaran (Ratnawati 2018). 

Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari empat komponen utama, yaitu membaca, 

menyimak, menulis, dan berbicara (Sumaryanti et al. 2024). Kompetensi menyimak merupakan 

keterampilan awal yang harus dipelajari siswa sebelum keterampilan berbicara, membaca, dan 

menulis. Dalam kegiatan pembelajaran kompetensi menyimak, siswa tidak hanya diharuskan 

untuk mendengarkan saja, akan tetapi juga harus dapat menyimak dengan bai kapa yang 

disampaikan guru secara lisa. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran selesai ketika siswa 

telah menguasai kompetensi menyimak (Nurhayati 2020). 

Dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, penguasaan kemampuan berbahasa 

ini merupakan fondasi yang esensial dalam proses belajar. Keempat aspek ini saling terikat dan 

saling mendukung, sehingga penting bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan ini secara 

seimbang guna mencapai keberhasilan dalam pendidikan mereka (Sumaryanti et al. 2024). 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, dan juga termasuk salah satu mata pelajaran yang 

harus diajarkan di sekolah dasar (Farhrohman 2017). Maka seorang guru harus dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui salah satu cara yaitu penggunaan formasi tempat 

duduk later U. 
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Dengan pemakaian formasi tempat duduk later “U” ini sangat diharapkan seluruh 

perhatian siswa dapat tertuju kepada guru serta bisa membuat para peserta didik untuk antusias 

pada saat pembelajaran, dan formasi tempat duduk later “U” ini juga jika dilihat sangat menarik 

serta dapat mengaktifkan para siswa. Formasi tempat duduk later “U” ini juga memiliki 

kelebihan yang baik karena seorang guru akan dapat lebih muda untuk menjangkau semua 

siswa sehingga pembelajaran bisa berlangsung secara maksimal dan siswa akan mendapatkan 

hasil belajar yang baik. 

Studi ini difokuskan pada efektivitas formasi tempat duduk later “U” terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD. Maka dari itu, tujuan daripada penelitian ini ialah 

untuk mengetahui seberapa efektif pengajaran dengan menggunakan formasi tempat duduk 

later “U” terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Ponorogo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen yang merupakan bagian dari penelitian 

kuantitatif, dan memiliki ciri khasnya tersendiri dengan menggunakan kelompok kontrol 

(Sugiyono 2010). Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu dari metode kuantitatif 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari pengaruh variabel independent (treatmen) 

perlakuan tertentu terhadap variabel dependen/hasil/output dari kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono 2020). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Quasi 

Eksperimental Deaign  yang biasa dinamakan dengan eksperimen semu, yang mana variabel 

bebas dibandingkan dengan variabel terikat diuji pada sampel dari kelompok eksperimen atau 

kelompok kontrol (Sugiyono 2010).   

1. Desain Penelitian 

Paradigma daripada penelitian ini yaitu: 

Tabel. 1 Desain Penelitian 

 
Keterangan: 

O  : Pre Test 

Kelompok Test Perlakuan Test 

Kelas Eksperimen O U O1 

Kelas Kontrol O TU O1 
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U  : Formasi tempat duduk later U 

TU  : Tidak menggunakan later U (Tradisional) 

O1  : Post Test 

 

2. Populasi dan Sampel 

Menurut Waruwu populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki atribut dan kualitas tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti 

(Waruwu 2023). Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

Ponorogo tahun ajaran 2023/2024, terdiri dari 5 kelas masing-masing dengan jumlah siswa 

139. Sampel yang diambil haruslah representative atau yang mewakili (Sugiyono 2020). 

Sumber data yang sebenarnya ialah sampel, yang mana dianggap sebagai komponen 

populasi (Amin et al. 2023).  Pada penelitian ini terdapat 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas 

Iv Sidhiq 28 siswa dan kelas IV Tabligh 28 siswa. 

3. Teknik Pengambilan Sampel dan Pengembangan Instrumen 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah teknik non-probability 

sampling, dengan menggunakan teknik yang berjenis purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu 

yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti (Sugiyono 2020). Kriteria dalam 

penelitian ini ialah siswa yang dalam satu kelasnya memiliki keasamaan IQ, maka peneliti 

menemukan 3 kelas terbaik yang termasuk dalam  kriteria penelitian ini dari 5 kelas sebagai 

populasi utama penelitian ini. Setelah mendapatkan 3 kelas tersebut maka peneliti memilih 

sampel dari 2 kelas sebagai pewakil dari populasi yang ada, yaitu kelas IV Sidhiq 28 siswa 

dan kelas IV Tabligh 28 siswa. 

4. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan uji normalitas yang merupakan menentukan sebaran atau 

distribusi normal data (Nuryadi et al. 2017). Uji homogenitas adalah uji statistic yang 

menunjukkan bahwasanya variansi dua atau lebih kelompok data sampel populasi sama 

(Nuryadi et al. 2017). 

Pengujian hipotesis yang dugunakan ialah uji paired sampel t-test dan uji 

independent sampel t-test. Uji paired sampel t-test adalah bagian dari uji hipotesis yang 
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mana pada uji ini bertujuan untuk mengevaluasi treatmen atau perlakuan pada satu sampel 

yang sama dan dua peroide yang berbeda (Sari sasi gendro 2022).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data hasil tes dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji pairedd 

sampel t-test menggunakan IBM SPSS Statistik 25. Uji normalitas ialah menentukan apakah 

data berdistribusi normal atau sebaran normal (Nuryadi et al. 2017). Uji homogenitas 

digunakan untuk memeriksa kesamaan varian antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol (Nuryadi et al. 2017). Uji t-test untuk sampel berpasangan diterapkan untuk 

membandingkan rata-rata skor dari dua kelompok yang diuji (Saran 2019). 

Pada uji normalitas dengan tipe Monte Carlo dapat diketahui taraf signifikan 0,076 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan data penelitian berkontribusi normal. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov yang dibantu dengan program SPSS 

25. Agar mengetahui normal atau tidaknya ialah apabila taraf signifikannya > 0,05 maka 

dikatakan normal dan sebaliknya apabila taraf signifikannya < 0,05 maka dikatakan tidak 

normal.  

Hal ini mengidentifikasikan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Dengan 

demikian, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk menilai sejauh mana 

kesamaan varian antara kelas kontrol ddan kelas eksperimen. Uji homogenitas ini dilakukan 

dengan menggunakan data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menerima atau 

menolaknya hipotesis dengn cara membandingkan nilai sig. pada levens statistic dengan sig > 

0,05. Perhitungan uji homogenitas ini mendapatkan hasil yaitu: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui taraf signifikansi 0,674 > 0,05 dan data penelitian  ini 

dinyatakan homogen.  

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.179 1 54 .674 
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Uji paired sampel t-test ini dilakukan guna untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian ini, apakah efektivitas formasi tempat duduk later U dapat meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ponorogo.  

Hasil perhitungan uji paired sampel t-test ini ialah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil hitungan statistic deskriptif pada uji paired sampel t-tes bisa dilihat 

seberapa besarnya pengaruh formasi tempat duduk later U sebagai beriku: 

 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskritif dalam Uji Paired Sampel T-Test 

 
Pembahasan 

Penelitian ini berusaha untuk menjawab permasalahan yang terjadi mengenai pengaruh 

penataan formasi tempat duduk later U terhadap efektifitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Ponorogo. Tujuan daripada penelitian ini ialah untuk 

mengetahui seberapa efektivitas formasi tempat duduk later U terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas IV SD Muhammadiyah Ponorogo. 

Merujuk pada penelitian tersebut bahwasanya efektivitas formasi tempat duduk later U 

dapat mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia, walaupun terdapat faktor lainnya yang 

mempengaruhi.  Hal hal yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia selain 

formasi tempat duduk later U bisa juga dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

dari dalam siswa yaitu minat siswa, kemauan dan keterampilan siswa, kecerdasan yang dimiliki 

siswa, sedangkan dari faktor eksternalnnya ialah keadaan lingkungan kelas, lingkungan 

sekolah, sarana prasarana yang tersedia. 

Berdasarkan uji t diketahui nilai rata-rata pre-test 71,18 atau 71,18 % setelah dilakukan 

post-test 95,04 atau 95,04 % sehingga peningkatannya sebesar 23,86 atau 23,86 %. 

Berdasarkan hasil tes diperoleh rata-rata nilai akhir untuk kelas kontrol adalah 89,29, 

sedangkan rata-rata nilai untuk kelas eksperimen mencapai 95,04. Hasil analisis data 

Paired Samples Statistics 

 

Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 
1 

Pre-Test 
Eksperimen 

71.18 28 13.241 2.502 

Post-Test 
Eksperimen 

95.04 28 5.081 .960 

Pair 
2 

Pre-Test Kontrol 74.29 28 8.886 1.679 

Post-Test Kontrol 89.29 28 9.341 1.765 
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menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,861, seddangkan t-tabel aalah 2,004. Karena nilai t-hitung 

lebih besar ddari t-tabel, hal ini menunjukkan bahwa hasilnya signifikan dan mendukung 

penerimaan hipotesisi yang diajukan, sehingga hasilnya ialah “efektivitas formasi tempat 

duduk later U dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa ketika sebelum dan 

setelah memakai  formasi tempat duduk later U”. 

Studi Sartika menemukan  bahwa hasil belajar IPA dipengaruhi oleh pengelolaan 

tempat duduk, dalam artian hasil pembelajaran IPA dipengaruhi oleh manajemen tempat duduk 

(Sartika 2020).  Penelitian Anisa Luwesty et all dalam penelitiannya penataan formasi tempat 

duduk later U berhasil meningkatkan keinginan untuk belajar sejarah (Luwesti, Syaiful, and 

Ekwandari 2017). Dan dari hasil penelitian Ria Ratnawati, menurut hasil belajar IPA 

penggunaan tempat duduk formasi huruf U lebih baik dari pada formasi lingkaran, dengan nilai 

rata-rata 88,34 untuk formasi huruf U lebihbesar dari pada 83,0 untuk tempat duduk lingkaran 

(Ratnawati 2018). 

Maka penelitian ini mendapatkan hasil bahwasanya hasil belajar bahasa Indonesia 

dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu formasi tempat duduk later U sebesar 23,86 % dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Faktor lainnya ialah bisa dari faktor internal siswa 

maupun faktor eksternail siswa itu sendiri. Hal ini dapat terjadi karena dengan menggunakan 

formasi tempat duduk later U siswa dan guru akan dapat lebih leluasa dalam proses belajar 

mengajar, dan guru dapat memperhatikan seluruh siswa yang berada dalam kelas tanpa adanya 

halangan apapun didepannya. Siswa akan merasa lebih terperhatikan dan hal itu akan dapat 

menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa. Ketika siswa telah memiliki motivasi dan 

minat belajar yang tinggi, maka ketika proses pembelajaran siswa akan bersungguh-sungguh 

dan hal tersebut dapat memicu terjadinya peningkatan hasil belajar yang baik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Munawar  penggunaan formasi tempat duduk later U 

ini akan menciptakan a) Visibility (keleluasan pandangan) artinya siswa dapat memandang guru 

dengan leluasa begitupun sebaliknya guru bisa melihat seluruh siswanya ketika proses 

pembelajaran, b) Accesibility (mudah dicapai) jarak tempat duduk haruslah cukup agar dapat 

dilalui oleh peserta didik hingga peserta didik bisa bergerak secara mudah, c) Fleksibility 

(Keluwesan) dengan penggunaan formasi later U ini akan memudahkan siswa dalam mengubah 

posisi ketika menggunakan metode pembelajaran kelompok atau diskusi, d) Kenyamanan, 

dapat menciptakan kenyaman yang meliputi temperature, ruangan, cahaya, suara dan kepadan 
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kelas, e) Keindahan, suasana ruangan yang menarik serta nyaman dapat memberikan dampak 

positif pada sikap dan tingkah laku siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 

Lingkungan yang indah dan menyenangkan berpotensi meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar yang dilakukan (Munawar 2020).  

Dalam penelitian ini, formasi tempat duduk yang digunakan ialah formasi tempat duduk 

later U. Formasi tempat duduk later U menurut Alejos merupakan bentuk tempat duduk yang 

bila dilihat dari atas akan berbentuk U, serta memiliki kelebihan diantaranya yaitu: a) peserta 

didik dapat berhadapan langsung dengan guru tanpa batasan; b) terjadinya interaksi antara guru 

dan siswa secara langsung, sehingga siswa memperoleh perhatian dari guru; c) dapat 

mengurangi tingkah laku yang tidak perlu dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran; 

d) guru mendekatkan diri kepadda siswa; e) siswa merasa diperhatikan oleh guru sepanjang 

waktu  (Alejos 2017). Penggunaan formasi tempat duduk later U dalam pembelajaran bahasa 

Indoensia kelas IV di SD Muhammadiyah Ponorogo membawa manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan motivasi belajar mereka. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam pencapaian 

pembelajaran bahasa Indonesia antara siswa yang menggunakan formasi tempat duduk later U 

dan siswa yang tidak menggunakan formasi later U. Kelas eksperimen yang menerapkan 

formasi tempat duduk later U, menunjukkan hasil belajar yang lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol yag tidak menerapkan formasi tersebut selama proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penggunaan formasi tempat duduk later U dianggap efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Ponorogo. 

REKOMENDASI 

Terdapat rekomendasi bagi beberapa pihak diantaranya yaitu: 1) Guru dapat 

menentukan formasi tempat duduk dengan sebaik mungkin guna untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang baik, 2) Siswa dapat berpartisipasi 

agar lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tentu ini akan meningkatkan hasil belajar 

yang baik, 3) Bagi para peneliti selanjutnya, melaksanakan proses penelitian terhadap formasi 
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tempat duduk lainnya berdasarkan pembedaan dari aspek lain, seperti halnya pembedaan isi, 

proses dan lainnya. 
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